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ABSTRAK - Madrasah Tsanawiyah Negeri Kedu Temanggung adalah salah satu pedidikan formal, 
merupakan jenjang pendidikan setara dengan sekolah menengah pertama. Selama ini sistem 
pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kedu  masih manual, siswa harus mencatat materi 
pelajaran, begitu juga dengan nilai tugas, uts, dan uas siswa mengetahuinya hanya sekedar dari guru 
yang memberitahu dikelas. Oleh karena itu, penulis membuat website yang digunakan sebagai media 
informasi secara online. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan penulis yaitu 
metode air terjun (water fall) dan mengumpulkan data melalui pengamatan, wawancara dan studi 
kepustakaan. Perancangan website akademik Madrasah Tsanawiyah Negeri Kedu Temanggung 
menggunakan xampp dan software Adobe Dreamweaver CS5.5 yang implementasinya disertai 
dengan pengujian Blackbox. Dengan  adanya website ini dapat memberikan informasi tentang 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kedu Temanggung kepada pengunjung website, mempermudah guru 
dalam mengupload nilai, mempermudah siswa dalam mendapatkan informasi nilai dan mendapatkan 
materi pelajaran.   
Kata Kunci: Sistem Informasi, Perancangan, Website 
 
ABSTRACT - Madrasah Tsanawiyah Negeri Kedu Temanggung is one of the formal education, is the 
level of education, equivalent to junior high school. So far, the learning system at Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Kedu is still manual, the students have to record the subject matter, as well as the 
value of task, uts, and uas the students know it only from the teacher who tells the class. Therefore, 
the authors create a website that is used as a medium of information online. Software development 
method used by writer is waterfall method and collect data through observation, interview and 
literature study. The design of academic website Madrasah Tsanawiyah Negeri Kedu Temanggung 
using xampp and Adobe Dreamweaver CS5.5 software whose implementation is accompanied by 
Blackbox testing. With this website can provide information about Madrasah Tsanawiyah Negeri Kedu 
Temanggung to website visitors, facilitate teachers in uploading value, simplify students in obtaining 
value information and get subject matter. 
Keywords: Information System, Design, Website 
 
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan non formal dan formal di 
Indonesia sangat banyak, salah satu contoh 
dari pendidikan formal yaitu Mts atau 
Madrasah Tsanawiyah. Madrasah Tsanawiyah 
ini merupakan jenjang dasar, setara dengan 
sekolah menengah pertama. Kurikulumnya  
sama dengan kurikulum sekolah menengah 
pertama, hanya saja pada MTs terdapat porsi 
lebih banyak mengenai pendidikan agama 
Islam. Sehingga cocok bagi orang yang 
menginginkan tambahan ilmu agama tanpa 
harus berada di pondok pesantren. Salah satu 
contoh dari MTs ini adalah MTs Negeri Kedu 
yang berada di Temanggung.   
Selama ini sistem pembelajaran di 
MTs Negeri Kedu  masih manual, untuk 
mendapatkan materi pelajaran siswa harus 
menulis saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, sehingga waktunya habis hanya 
untuk mencatat materi pelajaran tersebut. 
Begitu juga dengan nilai tugas,  uts, dan uas 
siswa mengetahuinya hanya sekedar dari guru 
yang memberitahu dikelas dan apabila siswa 
lupa maka  harus  bertanya kembali kepada 
guru yang bersangkutan. Dengan begitu siswa 
tidak bisa melihat nilai sewaktu-waktu. Untuk 
menanggulangi masalah tersebut maka dicoba 
membuat alternatif lain dengan membuat 
website karena website dapat diakses dimana 
saja dan siapa saja. Website  ini memberikan 
informasi tentang nilai siswa sehingga siswa 
bisa dengan mudah melihat nilai mereka 
dimana saja dan kapan saja, siswa juga dapat 
mendownload materi pelajaran di website 
tersebut.  
 
1.2 Metode Penelitian 
Adapun metode penelitian dan teknik 
pengumpulan data yang penulis gunakan 
dalam penyusunan laporan Tugas Akhir yaitu: 
Metode Pengembangan Perangkat Lunak 
Metode yang digunakan pada pengembangan 
perangkat lunak menggunakan model 
waterfall. Model waterfall terbagi menjadi lima 
tahapan (Sukamto, 2013, hal. 28) yaitu: 
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1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
Proses  pengumpulan kebutuhan perangkat 
lunak dilakukan secara intensif untuk 
menspesifikan kebutuhan perangkat lunak 
agar dapat dipahami sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan oleh user. 
2. Desain 
Desain perangkat lunak ialah proses multi 
langkah yang meliputi desain pembuatan 
program perangkat lunak termasuk struktur 
data, arsitektur perangkat lunak, 
representasi antarmuka, dan prosedur 
pengkodean. 
3. Pembuatan Kode Program 
Desain harus ditranslasikan ke dalam 
program perangkat lunak. Hasil dari tahap 
ini adalah program komputer sesuai 
dengan desain yang telah dibuat pada 
tahap desain. 
4. Pengujian 
Pengujian dilakukan pada perangkat lunak 
secara dari segi lojik dan fungsional dan 
memastikan bahwa semua bagian sudah 
diuji. Pengujian perlu dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahan (eror) agar 
keluaran yang dihasilka sesuai dengan 
yang diinginkan. 
5. Pendukung (support) atau pemeliharaan 
(maintenance) 
tidak menutup kemungkinan sebuah 
perangkat lunak mengalami perubahan 
ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan 
bisa terjadi karena adanya kesalahan yang 
muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian 
atau perangkat lunak harus beradaptasi 
dengan lingkungan baru.  
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh penulis dalam melakukan 
pengumpulan data untuk pembuatan Tugas 
Akhir sebagai berikut: 
1. Metode Observasi (observation) 
Menurut Kartono dalam Gunawan 
(2013:143) “Observasi adalah studi yang 
disengaja dan sistematis tentang fenomena 
sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
pengamatan dan pencatatan”. Melalui 
metode observasi ini penulis terjun 
langsung ke lapangan didampingi oleh guru 
melakukan pengamatan  dan 
mengumpulkan data-data yang diperlukan. 
2. Metode Wawancara (interview) 
Menurut Kartono dalam Gunawan 
(2013:160) “Wawancara adalah suatu 
percakapan yang diarahkan pada 
suatumasalah tertentu; ini merupakan 
proses tanya jawab, lisan dimana dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara 
fisik”. Penulis melakukan wawancara 
dengan bagian kurikulum Mts Negeri Kedu 
Temanggung. Hasil wawancara ini 
memperoleh data guru, data siswa, materi 
pelajaran, dan sejarah madrasah. 
3. Metode Studi Pustaka 
Menurut Sugiyono dalam Gunawan 
(2013:176) “metode studi pustaka adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya 
monumental dari seseorang”. Penulis 
mengumpulkan data dengan mempelajari, 
menulis isi dari buku-buku, jurnal, berkas-
berkas, laporan dan pustaka elektronik dari 
internet yang berkaitan dengan judul yang 
diangkat. Buku-buku tersebut diambil dari 
berbagai sumber. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup bertujuan untuk membatasi 
masalah yang akan dibahas, agar pembuatan 
website ini tidak menyimpang dari topik, maka 
penulis membatasi permasalahan pada:  
1. Hak akses website  yaitu user,admin dan 
user public. 
2. User ada dua yaitu guru dan siswa. Hak 
akses siswa dapat melihat nilai dan 
mendownload materi pelajaran , hak akses 
guru dapat mengupload nilai siswa. 
3. Hak akses admin  dapat merubah, 
menambah, menghapus data siswa dan 
guru, galeri, informasi yang ada pada 
halaman user. 
4. Hak akses user public yaitu hanya dapat 
melihat informasi umum yang ada pada 
website. 
 
2. Landasan Teori 
2.1  Sistem Informasi 
 Adapun pengertian mengenai sistem 
informasi (Ardana, 2007, hal. 2)dapat dilihat 
pada penjelasan dibawah ini: 
1. Sistem 
Sistem merupakan sekelompok elemen-
elemen yang saling berhubungan, dan 
bertanggung jawab melakukan proses input 
sehingga menghasilkan output. Syarat-
syarat sistem yaitu: 
a. Sistem harus dibentuk untuk 
menyelesaikan tujuan. 
b. Elemen sistem harus mempunyai 
rencana yang ditetapkan. 
c. Adanya hubungan diantara elemen 
sistem. 
d. Unsur dasar dari proses (arus informasi, 
energi dan material) lebih penting dari 
pada elemen sistem. 
e. Tujuan organisasi lebih penting dari 
pada tujuan elemen. 
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2. Informasi 
Informasi adalah kumpulan data yang 
diproses dan diolah menjadi data yang 
memiliki arti bagi penerimanya yang 
menggambarkan suatu kejadian-kejadian 
nyata dan dapat digunakan sebagai alat 
bantu untuk pengambilan suatu keputusan”.  
3. Sistem Informasi 
Sistem Informasi merupakan sistem yang 
berada pada organisasi yang didalamnya 
terdapat sekelompok orang-orang, 
teknologi, media, fasilitas, prosedur-
prosedur dan pengendalian yang 
digunakan untuk tujuan mendapatkan jalur 
komunikasi, memproses transaksi secara 
rutin, memberi sinyal kepada manajemen 
mengenai kejadian-kejadian internal dan 
eksternal dan menyediakan informasi yang 




 Menurut Kustiyahningsih dan Devie 
(2011:2) “internet adalah jaringan komputer 
dunia yang langsunng saling berkomunikasi 
dengan komputer lain diberbagai belahan 
dunia. Banyak keuntungan yang didapat dari 
jaringan komputer, diantaranya produktifitas 
dan efisien”. 
 
2.3 Bahasa Pemrograman 
 Bahasa pemrograman ini menjelaskan 
tentang bahasa yang digunakan dalam 
website, yaitu: 
1. Processor Hypertext Protocol (PHP) 
Menurut Kustiyahningsih dan Devie 
(2011:142) menyimpulkan: 
PHP adalah bahasa pemrograman open 
source yang digunakan secara luas 
terutama untuk pengembangan web dan 
dapat disimpan dalam bentuk HTML. Skrip 
ini membuat suatu aplikasi dapat 
diintegrasikan kedalam HTML sehingga 
suatu halam web  tidak lagi bersifat statis, 
namun menjadi bersifat dinamis. Supaya 
web server dapat berintegrasi dengan PHP, 
maka perlu menginstal XAMPP karena 
XAMPP merupakan sebuah tool yang 
menyediakan beberapa paket 
perangkatlunak ke dalam satu buah paket. 
2. JavaScript 
Javascript merupakan bahasa script 
website yang digunakan untuk menambah 
manipulasi script HTML dan CSS pada sisi 
client/browser. Javascript juga mampu 
memberikan fungsionalitas lebih pada 
website, seperti validasi form, komunikasi 
dengan server, dan membuat website lebih 
interaktif dan animatif (Wahana, 2012, hal. 
2) 
Javascript adalah bahasa pemrograman 
untuk memberikan kemampuan tambahan 
terhadap bahasa HTML dengan 
mengizinkan mengeksekusi perintah-
perintah di sisi user artinya di sisi browser 
bukan di sisi server web. Javascript 
merupakan bahasa case sensitive artinya 
membedakan penamaan variabel dan 
fungsi yang menggunakan huruf besar dan 
huruf kecil, contoh variabel atau contoh 
dengan nama TEST berbeda dengan 
variabel dengan nama test dan setiap 
intruksi diakhiri dengan karakter titik koma 
(;) (Kustiyahningsih, 2011, hal. 65). 
Sedangkan menurut Kadir (2013:58) 
javascript adalah bahasa skrip yang 
digunakan untuk mengontrol tindakan-
tindakan yang diperlukan dihalaman web.  
Javascript dapat dipakai untuk memeriksa 
isi suatu field teks sudah diisi oleh 
pengguna atau belum. 
3. Cascanding Style Sheets (CSS) 
Cascading Style Sheets (CSS) merupakan 
skrip yang digunakan secara khusus untuk 
mengatur tampilan aplikasi web. Contoh 
penggunaan kode CSS yaitu untuk 
mengatur tinggi elemen. Contoh 
penggunaan kode CSS yaitu untuk 
mengatur tinggi elemen, warna belakang 
teks dan warna teks di elemn bisa diatur 
melalui kode CSS (Kadir, 2013, hal. 138).  
Sedangkan menurut Kustiyahningsih dan 
Devie (2011:47) “CSS adalah kumpulan 
kode-kode yang berurutan dan saling 
berhubungan untuk mengatur format atau 
tampilan suatu halaman HTML”. CSS dapat 
dituliskan pada bagian <body>, <head>, 
suatu dokumen HTML atau diletakan 
disebuah file eksternal. Perintah-perintah 
CSS di batasi oleh tag<style> dan </style>. 
CSS adalah skrip yang digunakan untuk 
memperindah tampilan halaman website. 
Sehingga anda dengan mudah mengubah 
secara sekaligus memformat ulang situs 
anda. CSS mempunyai dua bagian utama 
yaitu selectors dan deklarasi. Selectors  
yaitu elemen html yang ingi diubah, 
sedangkan deklarasi ini biasanya terdiri dari 
property dan nilai, properti adalah atribut 
style yang akan diubah dan setiap properti 
memiliki nilai (Prasetio, 2014, hal. 252). 
4. JQuery 
JQuery menurut Kadir (2013:5) “adalah 
pustaka yang dibangun diatas javascript, 
yang ditujukan agar perbuatan kode 
menjadi lebih ringkas dan 
konsekuensinyapun lebih cepat”. 
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2.4 Website 
Word Wide Web (WWW), atau lebih 
dikenal dengan web merupakan layanan yang 
dapat dipakai oleh user setelah komputer 
terhubung dengan internet. Dengan hypertext, 
pemakai harus menemukan informasi dengan 
mengikuti link yang disediakan dalam 
dokumen web yang ditampilkan dalam web 
browser (Kustiyahningsih, 2011, hal. 4). 
Website menurut Ardhana (2012:3) 
“adalah suatu layanan sajian informasi yang 
menggunakan konsep hyperlink (tautan), yang 
memudahkan sufer (sebutan para pemakai 
komputer yang melakukan browsing atau 
penelusuran informasi melalui internet). 
Keistimewaan inilah yang telah menjadikan 
web sebagai service yang paling cepat 
pertumbuhannya. 
 
2.5 Model Pengembangan Perangkat Lunak 
 Model SDLC air terjun (waterfall) 
disebut juga dengan model sekuensial linier 
(sequential linear) atau alur hidup klasik 
(classic life cycle). 
 
2.2.5 Basis Data (Database) 
 Basis data terdiri dari 2 kata, yaitu 
Basis dan Data. Basis diartikan sebagai 
markas atau gudang, tempat bersarang atau 
kumpul. Sedangkan Data berarti representasi 
fakta dunia nyata mewakili suatu objek 
misalnya manusia (pegawai, siswa, pembeli, 
pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, 
keadaan. Yang kemudian akan diwujudkan 
dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, 
gambar, bunyi, atau kombinasi (Fatansyah, 
2007, hal. 2).  
 
2.3 Teori Pendukung 
2.3.1 Struktur Navigasi 
 Struktur navigasi terdiri dari empat 
struktur dasar (Binanto, 2010, hal. 269), yaitu: 
1. Linear 
Pengguna akan melakukan navigasi secara 
berurutan, dari frame atau byte informasi 
yang satu ke yang lainnya, 
2. Hierarkis 
Struktur dasar ini disebut juga struktur 
“linear dengan percabangan” karena 
pengguna melakukan navigasi di sepanjang 
cabang pohon struktur yang terbentuk oleh 
logika isi 
3. Nonlinear 
Pengguna akan melakukan navigasi 
dengan bebas melalui isi proyek dengan 
tidak terikat dengan jalur yang sudah 
ditentukan sebelumnya 
4. Komposit 
Pengguna akan melakukan navigasi 
dengan bebas (secara nonlinear), tetapi 
terkadang dibatasi presentasi linear film 
atau informasi penting dan atau pada data 




3.1 sejarah Madrasah 
MTs Negeri Kedu Temanggung pada 
awalnya mempunyai nama MTs Al Huda, 
berdiri pada tanggal 1 Januarai 1970, yang 
didirikan oleh tokoh dan pemuka Masyarakat 
Desa Kutoanyar, dibawah yayasan Ma’arif, 
yaitu sebuah yayasan swasta lembaga 
pendidikan dibawah naungan organisasi 
Nahdlotul Ulama (NU). Pada tahun 1978, 
madrasah ini terakreditasi oleh Departemen 
Agama Republik Indonesia di bawah naungan 
Kantor Wilayah Departemen Agama Republik 
Indonesia Propinsi Jawa Tengah. Hal ini 
didasarkan pada piagam akreditasi madrasah 
dengan nomor Ik/3.c/35/R&W/ MTs/1978 
tanggal 2 Januari 1978, sehingga madrasah ini 
diberi hak menurut hukum untuk 
menyelenggarakan Pendidikan dan 
Pengajaran serta diperbolehkan untuk 
mengikuti ujian persamaan Madrasah Negeri.  
Pada tahun 1985, MTs Al Huda 
berubah nama menjadi MTs Filial Kedu. 
Madrasah dengan nama Filial ini, terakreditasi 
oleh Departemen Agama Republik Indonesia 
dengan jenjang akreditasi “Terdaftar”. Hal ini 
didasarkan pada Keputusan Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Agama Republik 
Indonesia Propinsi Jawa Tengah nomor 
WK/5.C/PP.003.1/3420/1994  tanggal 24 
Nopember 1994.  
Setelah 27 madrasah ini berstatus 
swasta,  pada tanggal 17 Maret 1997 MTs 
Filial Kedu berubah statusnya menjadi negeri 
dan namanya berubah menjadi  MTs Negeri 
Kedu Temanggung. Berdasarkan surat 
Keputusan Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah 
Nomor: Kw.11.4/4/PP.03.2/877/2006, pada 
tahun 2006 MTs Negeri Kedu Temanggung 
Terakreditasi dengan peringkat “A” (451) 
dengan Nomor Piagam: Kw.11.4/4/PP.03.2/ 
624.23.02/2006.  
 
3.2 Analisa Kebutuhan 
1. Admin 
a. Admin dapat login  dengan 
memasukkan username dan 
password. 
b. Admin dapat menambah, melihat, 
mengedit dan menghapus data pada 
halaman menu beranda, menu profil, 
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menu informasi, menu galeri, dan  
menu kontak kami. 
c. Admin dapat menambah, mengubah, 
dan menghapus kelas. 
d. Admin dapat menambah, melihat, 
menghapus mata pelajaran, data 
siswa dan data guru. 
2. User (siswa dan guru) 
a. Siswa 
1) Siswa dapat login dengan 
memasukkan Nomor Induk Siswa 
dan password.  
2) Siswa  dapat melihat home 
3) Siswa dapat melihat sejarah, visi 
dan misi, struktur organisasi MTs  
Negeri Kedu pada menu profil. 
4) Siswa dapat melihat gambar-
gambar pada menu galeri. 
5) Siswa dapat melihat alamat MTs 
Negeri Kedu pada menu kontak 
kami. 
6) Siswa dapat melihat nilai. 
7) Siswa dapat mendownload materi 
pelajaran 
b. Guru 
1) Guru dapat login dengan 
memasukkan Nomor Induk 
Pegawai dan password. 
2) Guru dapat melihat home. 
3) Guru dapat melihat sejarah, visi 
dan misi, struktur organisasi MTs  
Negeri Kedu pada menu profil. 
4) Guru dapat melihat gambar-
gambar pada menu galeri. 
5) Guru dapat melihat alamat MTs 
Negeri Kedu pada menu kontak 
kami. 
6) Guru dapat mengupload nilai 
siswa. 
3. User Public 
User public hanya dapat melihat 
informasi umum yang ada pada 
website. 
 
3.3.    Perancangan Perangkat Lunak 
a. Rancangan Antar Muka Kelas 
Home Input Data Lihat Data Logout














xxx    v
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Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 1 Rancangan Antar Muka Kelas 
Keterangan Gambar 1 : 
1) Nama File :  input_kelas.php 
2) Fungsi : Menampilkan tampilan 
halaman kelas. 
3) Proses : Klik menu input kelas, 
kemudian akan muncul 
tampilan halaman input 
kelas.  
4) Penjelasan : Admin dapat menginput kan 
data kelas. 
 











No Mata Pelajaran Semester Nilai Tugas Nilai UTS Nilai UAS Nilai Rata







Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 2 Rancangan Antar Muka Nilai Siswa 
Keterangan Gambar 2 : 
1) Nama File : lihat_nilai.php 
2) Fungsi  : Menampilkan nilai siswa 
3) Proses  : klik tombol nilai pada 
halaman utama siswa  
4) Penjelasan : siswa dapat melihat nilai 
tugas, uts, uas dan nilai rata-
rata mereka. 
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3.3.2. Rancangan Basis Data 
1. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
 
Gambar 3 Entity Relationship Diagram 














































































Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 4 Logical Record Structure 
3. Spesifikasi File 
    Spesifikasi File Nilai 
Nama file : Tabel Nilai 
Akronim : nilai 
Fungsi : Untuk menyimpan nilai siswa 
Tipe file : file transaksi 
Organisasi file : Indexed Squential 
Akses file : Random 
Media  : Harddisk 
Kunci field : id_nilai 
Software : MySQL 
 
Tabel 1 
Spesifikasi File Nilai 
No Nama Elemen Nama Field Type Size Ket. 
1. Id nilai Idnilai Integer 3 PK 
2. Id siswa IdSiswa Integer 4  
2. Id matapelajaran Idmata_pelajaran Integer 3  
3. Semester Semester Integer 1  
4. Tugas Tugas Integer 3  
5. Uts Uts Integer 3  
6. Uas Uas Integer 3  
7. Rata-rata Rata Integer 3  
Sumber : Hasil Penelitian (2017) 
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3.3.3. Struktur Navigasi 





































Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
Gambar 5 Struktur Navigasi Admin 
 
3.4. Implementasi dan Pengujian Unit 
3.4.1  Implementasi 
1) Siswa terlebih dahulu lakukan login ke 
sistem, kemudian mengisikan nim dan 
password. Yang dapat mengakses adalah 
siswa yang telah terdaftar sebelumnya. Dan 
apabila tidak terdaftar maka tidak dapat 
mengakses halaman siswa 
 
Sumber: Penelitian (2017) 
Gambar 6 Login siswa 
 
2) Halaman Lihat Nilai 
Pada halaman ini siswa dapat melihat 
rekapitulasi nilai tugas, uts, dan uas. Untuk 
masuk ke halaman ini siswa dapat klik 
tombol nilai kemudian pilih lihat nilai. 
 
Sumber: Penelitian (2017) 
Gambar 7 Implementasi Lihat Nilai 
 
3.4.2 Pengujian Unit 
1) Pengujian terhadap Login Siswa 
Tabel 2 










































































































 Setelah melakukan perancangan 
website Sistem Informasi Akademik MTs 
Negeri Kedu Temanggung, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Telah dibuat Sistem Informasi akademik 
sekolah berbasis Web. 
2. Website akademik ini mempermudah user 
untuk mendapatkan informasi mengenai 
MTs Negeri Kedu. 
3. Dengan adanya website akademik guru 
bisa mengupload nilai siswa. 
4. Website akademik ini mempermudah siswa 
untuk mendapatkan materi pelajaran dan 
mempermudah siswa untuk melihat nilai. 
 
4.2.  Saran 
Berdasarkan perancangan website 
Sistem Informasi Akademik MTs Negeri Kedu 
IJNS - Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 7 No 3 – 2018 Ijns.org 
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 67 
 
Temanggung, berikut saran yang dapat 
diberikan untuk memaksimalkan web ini: 
1. Perlu adanya Administrator untuk 
mengelola website dan melakukan update 
website secara berkala agar lebih menarik 
user. 
2. Sebaiknya rancangan website ini 
mempunyai domain kemudian di hosting. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat 
ditambahkan beberapa fitur seperti rapot 
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